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ABRSTRAK
Kerajinan kerawang alau Karawo merupakan salah satu seni budaya Gorontalo dihasilkan
melalul proses penvulaman yang tinekat kepopulerannya masih jauh dibancdinelkan batik jawa, Hal ini
dischabkan olch motif serta pengunaan karawe yang ferbatas pada acara-icara fertentu si)a.
Sehagaimana penggunaan batik jawa yang telah memiliki kecenderungan untuk memilih motif batik
vanyg sesuai denpan karakler pengguna. mika penelitian ini hertujuan untuk merancang sehush aplikasi

yang dapat merckomendusikun motif karawo dengan nilai filosofis budayaserta jenis acara sdal yang
sesuai dengan karukter pengguna, Penclitian ini menggunakan melode  pengembangan  sistem

incremental, denpan tahapan penelitian sebagai berikut

Iy identifikasi kebutnhan sistem: 23

perencanaan; 3) pemodelan sistem; 4) pembuatan sistem; 5) pengujian sistem; 0) pengimplementasian
cistemn, Penelitian ini menghasilkan schuah rancangan aplikasi yung dapat merekomendasikan morif
karawo vane sesual dengan karakter pengguna dan meneandung nilai filosefis budaya Gorontalo serta
informasi jenis acara adat yang sesuai dengan motif yang dirckomendasikan, Kesesuaian motif karawo
dengan karakter encagram yung dipilib aleh pengguna diperoleh melalud pethitungan probabilitas dari

Kata Kunci:Aplikasi, Kurakter, Motif Karawo, Filosoh Budaya, Acara Adat

ABSTRACT
Kearawe iy one of the caltweal arls Gorontede generaled through the stitching process is still
fur behind the level of popidarity of Java batik. This is cawsed by the motive and the use karawe are
timited to certain occasions, How is the use of Javanese barik which has had o tendency to choose a

motive thar suits the character of the wser,the

stuedy aims tedesignan application that can recammend

karawo motive with philosophical values of culture and the rype of tradition event that suits the
character of the user. This study uses incremental syvstem development, with the following research
stares - 1) fdentification system requirements; ) plan; 3) sysiet podeling: 41 manufaeinre Systent 24
system festing; 6) implementing systems. This research resulted in o design application that ean
reconmmend karawo midive corresponding to the character of the user and conraing phtilosaphical

vatue Gorontato eulture and information of frodition

pvent thae correspording to the red ortmended

motif, Suitability motive enedgram karawe character selected by the user is obtained by calculating

the probability of the equatton Bayes Theoren.

Keywaords: Applications, Character, Motive Karawo, Phitosophical of Culture, Tradition Event

I. Pendahuluan

Karawo  atan Kerajinan kervwang
merupakan  seni budaya  khas proVins
Gorontalo  yang  dibuat  kebanyakan dalam
bentuk kain (baju/jas), mukena, jilbab, kipas

Seminar Nasional Sains dan Teknologi 2015

TARZHN, S4pu LHEL, taplak majga, dusl dan lam
sehagainya. Pembuatan karawo memilikl nilai
seni dan kerumitan tericnm, yakni melalui
proses penyulaman dengan menarik.membuka
benang-benang dari kain schingpa membeniuk
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pola  tertentu,  Jika  dibundingkan  dengan
kerajinan bank Jawa maka Kerapman karawo
masih jauh dari segi popularitasnya, hal ini
dischabkun oleh keterbatasan motif yang ada
yakni schatas pada motif bunga, buah atau logo
instansi terientu, Sclain i, penggunaian Karawo
hanya puda acara-acara fertentu saja seperti
acara resmi pemerintah dan hari-hari besar
menyebabkan karawo kurang memasyarakat.

Terkait dengan upava  pelestarian serta
upaya untek mempopalerkan kerpnan Kaiwo
it maka  telah dilakukan  penclitian oleh
Mulyanto, dkk (2013} yang memperkaya motif
karawo dengan menghasilkan 32 desain motf
barn karawo yang berbasis budaya Gorontalo
serta disesuaikan dengan sifat pengguna karawo
ferscbut menurut  Eneagram.  letapn,  dan
penclitian Mulvanto, dkk (2013) tersebut hanya
schatas pada rekomendasi desain motifnyi saga,
dan belum sampai pada implementast yang
dupat merekomendasikan motif yang  sesuai
dengan karukter pengguna karawo beserta jenis
acara adar daerah Gorontalo vang ditkot oleh
FLT[111_§LL[]EJ.

Pepelitian ini merupakan pengembangan
dari penclitian Mulyanto, dkk (2013). yakni
dengan merancang schuah aplikasi yang dapat
mengklasifikasikan motil karawo sesual dengan
karakter  pengroni.  HBerdusarkan  Karskter
pengeuna sistem akan merckomendasikan motif
karawo  vang  dapat  digunakan yang
mengandung nilai filosofis budaya Gorontalo
serta memberikan informasi lentang jenis acara
adut yung dapiat ditkuii olch
pengguna.schatumnya, pada penclitiun ini akan
dilukukan verifikasi  terhadap  desain motit
karawo yang teloh dibuat (Muolyanto, dkk 20133
untuk memastikan tertuangnya nilai filosofis
asli budava Gorontalo dan tidak memberikan
makna  yang berbeda  dari filosofis yang
sehenarnya, serta mencan kemunghinan adanya
tambahan motd yang menjadi cicl khas budaya
Crorontalo

I1. Tinjavan Pustaka
2.1. Kajian Tentang Karawo

Seni  mokarawe  ataw membuat  Kain
kerawang sudah menjadi radist turan emurun
sejuk zaman Kergjaan di Gorontalo. Proses
membuat  sulaman  kain  Kerawang  cukup
rumitteriehih dulu membuat desain sulaman di
kertas milimeter blok kemudian kain dipotong
sesuar ukuran, Lapisan Kain dibuka benang-
bepangnva  untuk  ruang  sulaman,  dan

Wehsite | jurnal ftumij.acid/index.php/semnastek

kemudianukurannya sesual jenis  kain yang
dipaki dan besur motifoyaselelab 1o kan
lungsung disulam mengikult metif yang dipilih,
Untuk  menghasitkan  motf Karawo  vang
memibikd nilal ckonomis tngei diperiukan fdak
hanya kuin yang khusus twetapd juga benang-
henang vang herkualitus baik, Karena hanyi
kiin vang halus dengan kerapatan serat yang
tepat akan menjamin desain Bordir Kerawang
tampak hidup (Kompas, 20011).

Sulaman  kerawang  adualuh salah satu
ragam hias kain yang dihiasi dengan berbagi
macam  mobf warng scsual dengan selera
masing-masing pengrajin. Dengan motif yvang
bervariasi menjadikan kerawiang sehagai salah
saty kerajinan  tangan  andalan i daerah
Goronialo, Motf-moti sulaman kerawang i
banvak digonakan pada berbagal  rancangan
pakaian wanita maupun pria, selain i motif
kerawang digunakan juga pada peci, sapu
tangan, kerudung, dasi, kipas, dompet, dan
ascsors  lainnyva, Kombinast  menf Keeatl!
dengan  warna-warna  benang  yang  berancka
ragam vang dipadukan pada kain yang tepat
akan menghasilkan sulaman kerawang vang
bagus dan cannk. tetapi tidak meninggalkan
motif budaya yang merupakan c¢irt khas dacrah
Gaorontalo (Alreracell, 20117,

Kaun sulwm kavwwo memang bukan Kuln
sulam  biasa,  Tingkat  kesulitan - membuat
sulgman karawo ind tingsi dan memerlokan
ketelitian  serts ketckunan Toar bisss untuk
membuatnyva. Untuk schelal sulaman Barawa
berukuran 20 cm x 20 cm saja, misalnya, perlu
wikin schulan untuk menyclesaitkannya, Untuk
membuat satu poke sulaman Karawo
memerlukan tiga orung dengan togas berbeda,
Orang pertama bertugas membuat pola yang
diawali digambar i atas kertas. Sclanjutnya,
dengan menyesuaikan pola di Kertas, orang
kedua bertugas scbagm pengiris atan pengurd
benang pada kain vang akan dibuat sulam
karawo, Terakhir, orang ketiga bertugas sehagai
penyulam  kain yang sudah divra benang-
henangnya, Pekerjoan terberat ada di bagian
pengiris atau pengural benang. Kain yang akan
dibuat sulam karawo ditmn benangnyil tanpa
terputus atau kesalahan satu helai benang pun.
Pekerjaan ini memerlukan tingkat Ketelitian dan
ketekunan yang tinggi. Semakin halus jenis
kain, seperti kain suters, tngkat kesulitan
pengirs atau pengurai makin tinggl (Kompas,
2001y

M
e e —  ———————————— —————— 0 — — —————
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2.2 Motil-Motif Karawe Berdasarkan ﬁ;l Maotif Nilai Filosofi Budaya | Karakter

Eneagram Barawo Crortalio Encapraim
Penclittan tenmane mobil karawo berbasis 14 ) Senjata Pite | Aman, lidak berbahaya Pendamin

budaya Gorontalo  telah  dilakukan  oleh 15 -:;=1”Ji:h' Veguh memegang Penolong

S L e T e Subele sgama

Sdulyanto, JEE (Z03). Punciitian i bertujuan 16 | Senom o R

untitk  merckomenduasikan berbagar o mout Smuln

karmwo  vang  hersumber  dac seni budaya 17 | Senjata Idealis Perteksinmi

Gorontalo yang diklasifikasikan sesust dengan Bungo il

karakier penggunanya dilihat dart studi kavakier
dasar manusia pada Encagram. Nilai filosofl
dalum  benda som budaya yang
dijadikan motif karawo kemudian disesuaikan
maknanya dengan karakter dosar manusia vang
ada pada Encagram, schinggs untuk setap
motif karawo dapat memiliki lehib darl satu
karakter Encagram.  Hasil penvesuaian karakier
Encagram dengan filosofi motif karwwo dalam
seni budava Gorontalo didapatkan 25 motif
Lavawo  (abelly  dan 52 miatif

karawoi Mulyanto, dkk. 2013%

Croromitaio

dhesain

Tabel 1. Hasil penyesuainn karakter Encagram
dingun [losoli molil dafism sent budaya

Ciorontilo
N Al Nilani Filosolt Bodaya farakter
Karawn Gorontalo Eneapgram
| *ihem Lurus, Pengayom, Perfeksiom
Pimsing Jujus - sPejuang
2| Miskuay Berpuna hagi orang Pencenas
Pl atlibinna TR

V| Buaya Hukim, nasebial Perfeksiom

hedup, memben
cirmbamosin b dinas

4| Tali/Simpul | Persaudaraan Pendarai |
5| Kelapa Femulinan, ketegohan, | Pengirnt,
kaskosly, mmensyitu, Pendimin
prifuudi yang baik,
aunjur, ualus bud
bathasa, amaeah,
teladin, biiaksany,
irtrhagi
f "F’;-,I;uugyi:f SEatus munsia I'engejar
Ciula Aren Prestasi
7] Adikuswd piiling
(iapura puniHang

g | LalefTanwm Penimpin yang Pendamai
= mencinti cknyainys
G| Fisang Semangat hidup, Petualang
gl sumibsangsd
i Bagi dunia.
10 | Tebu hangat, ekspresit, Homantic
Lers "n:|'|_'\-;|'|.l
11 | Senjata Berbahaya seperti uler | Pejuang
Adivinwas berlisa. apresif
12 | Senjuta Berhahays Pejuang
Pl
13 | Senjutic Buerwiliw, Derkisi Pejiecing.
Balaclu rerfeksoni
5

LE | Senjuta Selaly ingin menang t’:rﬁn:ul;__-__

Biitu'e
19 | SBenjuta

Lemah Yembu dop prendimmil.

Wianmalo Dl peiualidsg
20 | Senjata Perkusi, berbahayn Petuafang
Hudli
21 | Tambak Bengzawan Penceims
Wil =
22 | Tombak Bersenuameal, punling prendalte,
P mannclir. borsatu pengamat
petuniani
23 | Senjuta Keperkisuaan Petualung

Tkl
23 | Kepingin

o | mar 1|il:'|1..'_'._
Pali tin
Cenelahb

Foeuletan, keterampiian

|
i

Ret ugar;u.l Hidu P

2. 3. Teorema Bayes

Teorema Baves merupakan salah satu
teon yang menghitung probabilitas terjadinya
suatp peristiwa berdasarkan pengarch yang

didapat  dari  hasil ohservast,  Teorema  ini
menerangkan  Bubungan  antars probahilitas

lerjadinya peristiwi A dengan syaral peristiva
B telah terjadi dan probabilitas  terjudinya
peristiwa B dengan syarat peristiwa A telah
terjadi. Teorema ini didasarkan pada prinsip
bahwa tambahan informasi dapat memperbaiki
probabilitas.  Rumus Teorema Bayes adalah
sehagal berikuti Tan dkk, 2006].

P (AIB) = (P(BIA)Y * PIAYWP(B)

2.4, IProses Pengembangan Sistem
fncremenial

Model pengembangan sistem incremental,
merdpakian kombinast At el

pengembangan waterfall dan model frerative.
frcvenrent perlama basanya berapa kebutuban
dasar  dari seperti manajemen file,
cditingdan fungst dasar yang Kemudian akan
dievaluasi oleh pengguna, dimana hasil evaluasi
terschut akan digunakan sebagal perbatkan pada
ieremtent beribulnyn,  fnoremens  selanjuinya
berisi perbaikan kebutuhan sistem yang lebih
kompleks Maodel pengembangan

sistem,

lagi.

M
 — e ———————————___—————— ]
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denoan mode!

incremental  hampir sams
prototyping,  namun  tdak  sepert model
proteiyping model  inerementa! {okus pada
produk yang stap

menghasilkan
ditmplementasikan pada sclinp increment.
Gambar 2.1 merupakan moedel pengembangun

sratem fnerémental.

Bioject calerdsr ima

Gambar 1. Model pengembangan sistem
incresenta! (Prevemen, 2005

Untuk setiap increment terdupat beberapa
tahagan yanp juga merupakan tahapan dalam
medel  sistem waterfall,  seperti tahap
identifikusi  keburtohan  sistem, perencanaan,
nermndelan  sistem, 11|'n'|h||;|.r::|'| gistem dan

pengimplementasian sisten,

[IE Metode

Pada penelitian ini menggunakan metode
pengembangan  sistem model  Troremental,
dengan tuhapan tahapan schagai berikut

1. Identifikasi Kebutuhan Sistem

Fadia fahap ini akan dilakukan venitkas
terhadap desain motif karawo yvang telah dibuat
(Mulvanto dkk, 2003) kepada pakar budaya,
didakukan untuk  pwmasiieol
tertuangnya milan filosofi asli budaya Gorontalo
dan tdak memberikan makna vang berbeda dan
filosofi ying sehenarnya, sehingya
kemungkinan  kesalahan  dalam  penangkapan
miakna pada desawin motf dapat diidentifikasi,
Setelah desion mouf karowo yang dibuat oleh
Mulvanto dkk (2013) selesm diverifikast ada
kemungkinan dilakukan  perbaikan  terhadap
motif disain mau bahkan perbaikan terhadap
penjelasan makna Hlosofis  atan mungkin
mempengaruhi pemilihan calon motif lain vang
lebit baik dalam bl penjelasan dan kesesuadan
denpan encagram. Selanjutnya proses verifikasi

Virtihas

dilaksanakan kembali untuk  menyesumban
motif-motil yang  memiliki Mlosofis budaya
Gorontalo dengan jenis acura adat yung difkut
aleh pengguna kweawo, Proses  verifikasi
dilukukan pary pakar budays Gorontale dulan
hentuk Focus Growp Discussion (FG1),

2. Perencanaan

Sctciuh desain motil hasil
tahapan sclanjutnya aduluh
pembang uniin
klasifikasi koarakier pengguna karawo  vang
mampu  merckomendasikan motit berbasis
budaya Gorontalo. Pada  tabapan ini akan
thilakukan analisis ke butuhan, untuk
merumuskan kebutwhan funesional dan non-
Tungsional.  Sclanjumya  dilakukan  analisis
terhadap  solusi perangkat  lunak  yang
dibutwhkan  untuk  memenuht  permasalaban,
analisis yung dilakubkan adalaby
i Analisis data, analisis terhadap data yang

dibutuhkan olch sistem. pengidentifikasian

bk

hubur
komposist data

. Analisis fungsi, analisis terhadap  fungsi-
fungsi yang dibaetihban, yang
mentransformast dida,

o, Analisis periluku, analisis periluku sistem

ehdinpr cvent yang tecpde odeh Tingktngan

| i_“;\.ihi
tersedia,

merencanakan aplikasi

antar Jdoa, de ysi  dara,

1. Pemodelan Sistem

Kebutuhan yang telih diperaleh pada tahap
perencanaan, akan dilakukan pemodelan sisiem
vang melipu:

a. Pemodelan data, disain erhadap dati berupa
pemilihan tipe  data yang  sesuai dan
divmplementasikan dalam sistem

b. Pemodelan arsiteklur, pLrancangain
arsitekour sislem rermasuk
pengidentifikasian jenis aliran ransaksional
dan Lronslormasionil Lerhacdi ulaka,
pembagian aplikasi menjadi modul-modul
logis dan penentuan kendali antar modul,

o, Pemodelan antarmuka
Pemodelan  antarmuka  pengguni. untuk
menghasilkan antirmuoks vang intuitive, nser
trendly, schingga mudah digunakan oleh
pt:ng_z_;_:,unu.

Pemodelan prosedural, yaile persneangsan
algoritma yang akan diimplementisikan eleh
mioclul-medul,  vang  sedapat mungkin
menphasilkun modul  yang maksimal
kohesifitasnva (setinp modol mengerjakan
hanya satu hal spesifik) dan minimal dersjol

—_——————Eeee e e e ——— e
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kouplinenya (setiap modul sedapat mungkin
tiduk  membuehkan modul lain untok
bekerja).

4. Pembuatan Sistem

Tahapan  ini merupakan Lihapan
pengimplementasian desain yang telsh divual
menjadi kode  sumber yang  akan  diproses
menjidi program. Pada tahapan ini programmer
menerapkan desain yang telah dibuat dengun
memperhatikan aspek-aspek seperti kemudahun
dalam perawatan kode  sumber, kemudaban
dalam membaca/memahami kode sumber, dan
juga peminimalisic resiko terdapatnya bug pada
kosdi: sumber,

5. Pengujian Sistem

Pada tahapan i skan dilakukan proses
pendeteksian  errer buik pada error dalam
pengimplementasian desain, maupun error pada
pengimplementasian kebutuhan,

a. Pengupan  internal, pengujion  difakukan
pada hnghkungan pengembang,  penckanan
pengujian adalah pada aspek pendeteksian
Error [mplcn‘mntzmi proerar, termasuk error
pada desain.

I, Pengujian penenimaan, pengujian dilakukan
pada  lingkongan  pengguna,  penekanan
pengujian adalab pada aspek pendetcksian
kesalahan  pada pomenuhan kebutuhan
pengeuna dan juen pada aspek disain &
implementast desain antarmuka,

fi. Pengimplementasian Sistem

Setelah menyelesaikan proses pengugian,
muaka dilakukan tahapan pengimplementasian
sistem, dimang peds proses ini perusgkar lunok
vang sudah  selesai  dikembangkan  akan

ditcrapean kopada pongguna,

i¥. Hasil dan Pembahasan

Proses idenufikasi kebutohan sistem ind
dilakukan dengan menggunakan dua metode
yakni  wawancara langsung  lerhadap  pakar
budava  serta melakukan Focus  Group
Discussion  (FGDY  vang  menghadickan

pemerintah  daerah, masyarakal serta pakar

budava.  Proses  identifikasi  ini untuk
memastikan  tertuangnya  nilai filosofis asli
hniliva Crovomtale sevta tidak memberikan
makna  wang  berbeda  dard  filosolis  yang

sehendrnyi, Dard hagil wawaneara sertn proses

FGD vang tclah dilaksanakan menghasilkan

hbierarn bnl sebamns repilaer
L_:\_,u\_,rn}ln vk B dEds DUl .

Seminar MNasional Saina dan T&Hnﬂ!ngl: 2015

1, Verifikasi yvung dilakukan terhadap desain
motif kariwo yang  telah dibuae pada
penelitian sehelumnya (Mulyanto dik, 2013)
telagh memberikan milai filosofis  budayn
Gorontale  yung  sebenarnya dan fidaek
memberikan  makna yang  berbeda  dan
filosodis yvang sehenarnya.

2. Dari hasil wawuancara serta FGID yang

dilakukan.,  terdapat  beberapa usulan
tambahan mott”  yung digmbil  dar
tumbuhan/tanaman yang menjadi cin khas
budava  Gorontalo yang memiliki nilal
filosofis  seperti  musalnva  Jugung,  atau
berbagai jenis bunga seperti polohungo,
tahongo, dan lain-lain yang  merupakan
Preingan i Diasa dipeiiurn oleis misyaakal
Ciorentale secura turun wmuren,

3, Pada proses  verifikasi  diperoleh  hasil
penyesuaian  motit-motit yang  memiliki
filosofis budaya  Gorontalo dengan jenis
acara adat yang  ditkuti oleh pengguna
karawo. Adapun jenis acara adar vang sudah
tilermbagakan di Provinst Gorentaloe adalah
1), Pernikahan (Pelamaran, akad nikab dan

Nounduh Mantu)
1, Perkabungan (Kematian)
A1 Penerimaan Tamu
4. Penobatan

Tubel 2 berikut int menunjukkan jenis acara
wdal  yang  sesuw dengan motil serty nila
(ilosofis buduyva Gorontalo,

Tabel 2, fenis Moaorif Karawo
yang dl'w_uu kan dengan jenis o

i AT =L MIE.DHI":I l'.?\lj T |.'\|Il.|.'l.|l‘.l 1
: Eivwo B S Lkl {

T [Fee= Fims | :.1...--— T T [T b (|
e

I
i
i

1k BT Facr=
|
ERLT 'I T t=an Toetidat]
| P

T ‘r.‘.‘ T=pd | Fmadasm | F+i;w
]

Vdape Emclism Liescha lndoh serwe | Vo

L F P

e
Lituns S | 14
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Selanjutnya  berdasarkan  percncaniuan  dan
pemodelan  sistem  maka  diperoleh  hasil
implementast  berupa  schuah  aplikast yang
dijabarkan sehagan berikul
1. Tampilan Login

Halaman ini merupakan halaman login bagt
admin untuk dapar masuk mengakses sistem
dan meiakukan pengaturan, menginput Karskeer
pengguna  serta menginpul data klasifikasi
moitl

Ams

Lrammbar L. 13111[]111”1 Pakaman logm Admimasireos

KARACNMISME

L Tl b

- selamat Datang Adminlstrator

Selarrem Faracy

Gambar 3. Tampilan halaman akses
|
Aclminiatrator

2. Tampilan Input Karakter Pengguna

Pada halaman ini admin dapat menginputkan
data tentang karakier pengguna yang sesuad
dengan encagram manusia, sckaligus juga dapat
mengedit bahkan menghapus.

Gamnbar 4. Tampilan halaman input data Karakter
e e

A, Tampilan Input Data Klasifikasi Motil
Halaman ini merupakan halaman bugi admin
untuk menginput data klasifikasi moul vakni

modid,  nilai

berapa; nama motit,  gambal
filosofis, karakier penggunaserla jenis scara
adat yang ditkuti oleh pengguna. Pada halaman
i adnun dapat menambahkan data Klasitikas,
motif  hahkan  dapnt pula melakukan
penghapusan data.

s

Lyarmbar 3. Dampilan halaman mputdata
Klusifikasi motl

4, Tampilan Pemilihan Karakter Pengguna

Halaman ini dapat diskses oleh siapa saju
yang akan  menggunakan  sistem ini Pada
halaman ini pengguna dapat memilih karakter
cpeagram  yang sesuai dengan dirinya baik
terhadap satu karakter atau lebih, yanp nantinya
akan diproses vleh sistem untuk mendapatkan
hasil rehoniendast bl

W
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Gambar 6. Tampilan baliman pilib Karakter

T

5, Tampilan  Hasil  Klasifikasi ~ Motil
Berdasarkan Karakter Eneagram
Setelah  penpeuna memilih - karaklernya

kemudian diproses, maka akan muncul fasil
klasifikasi motif yang direkomendasikan oleh
sistem berdasarkun karakler CNCigram
pengguni disertai dengan informasi mengenai
nilai  filosofis vang dikandung  oleh molil
tersebut dun informasi mengenai jenis acara
adat yang dapat diikuti oleh pengguna motif
learawi terschut,

3ambar 7. Tampilan halaman husil klasifikasi motit
herdisarkan karakier eneagruin

Motif karawo yanp dirckomendasikan olch
sistem didasarkan pada karakier encagram yang

dipilih oleh pengguns, dengan pethitungan
menggunakan  porsamaan  Teorema  Bayes.
Schagaimana vang dicontohkan puda Gambar 7
hahwn karakfer eneagram  vang :1'11|‘|i'|'|h olich
pengguna adalah sebunyak 3 karakier, yuilu
Penoamat {K2), Pendamai{Kd)an Peinalans
(K7). maka perhitungan peluang motif karawo

3 motit Pohon Pinang (A1),
Kelapa (M3) dan Tombak Pumbungoe (M212)
l_l'.h._]il. Cranibag 5. Sciasin esar aia EJL'IILchilE
vang dihasilkan maka semakin besar peluang
motil karawe  wersebut  dirckomedasikan ke
pengguna, dan dalam tampilan rekomendas]
motil  (Gambar 7} dwrutkan - berdasarkan
besarnya peluang dari setiap matif.

L Ll Lt & =
CRRFTSE RTINS PN N

| & Vfotif Pobian Pinazg (M), ksrakier enesrpa - Perfekaiuals (K1) dan Prjuang (K}

My

FiMLET =

P tsleail - Pakss Finang) = 0

o Aot Krlgpa (M5}, kmrzicher enestrn © Pengamat (H2) dan Pendamai (k4]

FIRSIME) & F M5 T B b TR e

|
PoiMend Kelepn) = 024245 |
|

« Adotif Tombak Fombangs (M2
Karakter memrgam Pradamai (R4, E'rng[anll (K2} dm Frivalang (KT)

A0 =0 IS NUICE O O L S |

MIMET)=
| NEIZE e P |
1. = 1
| PiMZZ|K4e = T |
P
FAHENG KT,
| P iMatil Tombek Pumbongn: = D36 06% |

Guambar 8, Contoh Perhitungan Peluang
Mot Berdasurkan karakicer Bneagriom

V. Kesimpulan dan Saran

Milai-nilai filosolis budays Gorontalo yang
terkandung  pada  setiap  motif  kurawo
schagaimany hasil verifikasi yang dilakukan
lelah memberikan  makna yang  schenamya.
Terkait dengan motil, masih banvak terdapal

e —— T
L —————
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henda-henda, fumbuban/gananin Fitlig

merupakan ciri khas budaya Gorontale dan

memiliki - makna  flosofis  sepoert misalnya
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tanaman  Jagung, bunga Pelohungo,  bunga
Fabongo, dan lain sebagainya.

Berkaitan dengan jenis acarn adat yang akun
diikut oleh pengguna karawo, hanya terdapart 4
jenis acara adat yang sudah dilembugakan &
Provinsi Gorontalo yakni Pernikahin
{pelamaran, akad nikah dan npunduh manta),
Perkabungan  {kematian), Penerimaan  Tamu
serle Penobatan.

Selanjumya pengembangan sistem dilakukan
kedatiom sebuah aphikas vang  dapat
merckomendasikan  motif-motif karawo  yang
sesunl denoan karakier eneagram pengouna dan
kemudian sistem dapat memberikan informasi
mengenai jenis acara adat yvang ditkuti oleh
pengeuni karawo.
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